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PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI RUSIA DAN KEBUTUHAN BUKU
AJAR BERBASIS CEFR BiPA:
sem:
Rishe Purnama Dewi oran;
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta dant
Email: Budimanrishe78@gmail.com i
sediki
Abstract: The Indonesian language learning for foreign people (BIPA) program has been w
conducted. Some universities in Russia conduct the program in cooperation with several KBRI 1
Indonesian universities. As a result, Indonesian learning in Russia develops significantly. The thrgq‘
program does not only take place at universities but also at the embassy of the Republic of bahan
Indonesia in Moscow. The Embassy really provides good facilitiesfor Russian people to learn Indone
Indonesian language. However, teachers and text books for specific levels are bot available m
Therefore, CEFR-based teaching books can be solution for the problem. CEFR has rating Hhi
performance and clear target for learners. It also addresses the learners coming from different |
areas. : .
rcone
Keywords: The Indonesia language learning for foreign people (BIPA), textbook, CEFR
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A. Pendahuluan
Pembelajaran BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing) saat ini mengalams
perkembangan yang luar biasa. Hal ini disebabkan oleh sejumlah faktor yang sak
satunya adalah internasionalisasi Bahasa Indonesia. Dukungan untuk internasionalisass
pembelajaran BIPA pun tidak asal-asalan saja. Pemerintah melalui program-programmys
salah satunya adalah SAME (Scheme for Academic Mobility and Exchange) &
memberikan peluang internasionalisasi bahasa Indonesia ke seluruh dunia.

Program SAME BIPA merupakan program Kementrian Riset, Teknologi, &
Pendidikan Tinggi yang berupaya mengembangkan sumber daya manusia khususnya pas
dosen dan mengembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia di sejumlah negara.
satu negara yang menjalin kerja sama untuk pengembangan pembelajaran Bahs
Indonesia adalah negara Rusia. Oleh karena itu, dukungan untuk pengembans
pembelajaran bahasa Indonesia oleh para pengajar Bahasa Indonesia termasuk ps
dosen bahasa adalah hal yang sungguh membanggakan.

Pembelajaran bahasa Indonesia di Rusia sudah berkembang sejak lama. Sebe!
SAME BIPA difasiitasi oleh Kemenristek Dikti, beberapa universitas di Rusia
membuka jurusan filologi sudah mengembangkan kerja sama dengan bebe
universitas di Indonesia. Sebagai salah satu contoh, yaitu Universitas Negeri Moscos
atau Moscow State University (MSU). MSU sudah bekerja sama untuk pembelaja
bahasa Indonesia diperkirakan sejak tahun 1966. Jalinan kerja sama itu dilakukan dengs
cara mengirimkan pembelajar dan pengajarnya ke Indonesia dan begitu pula sebali
Minat pembelajar bahasa Indonesia dari tahun ke tahun semakin banyak,*bahkan ju
pembelajar bahasa Indonesia tahun 2015 naik tiga kali lipat dibanding tahun sebelum
dengan jumlah pembelajar sebanyak 18 mahasiswa (Dewi, 2016).

Perkembangan pembelajaran bahasa Indonesia tidak terbatas di universitas =
KBRI Moscow bidang Pendidikan Sosial dan Budaya (Pensosbud) berugs
memperkenalkan Indonesia dan budaya dengan mengadakan pembelajaran BIPA &
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=-orang Rusia. Staf Pensosbud KBRI Moscow memberikan pelayanan pembelajaran

dimulai dari tingkat dasar hingga tingkat mahir. Jumlah pembelajar BIPA pun
zkin banyak. Tahun 2015 yang lalu, pembelajar BIPA tingkat dasar sebanyak 15
g, tingkat menengah 1 sebanyak 8 orang, tingkat menengah 2 sebanyak 6 orang,
tingkat mahir sebanyak 6 orang (Dewi, 2016).

Meski jumlah peminat pembelajar bahasa Indonesia di Rusia semakin banyak, tidak
sedikit persoalan yang dihadapi pengajar untuk memberikan kualitas pembelajaran yang
memadai. Untuk permasalahan di universitas, permasalahan tidak terlalu rumit seperti di
%2Rl Moscow. Permasalahan pembelajaran bahasa Indonesia di universitas dapat diatasi
“@engan berbagai cara. Cara-cara yang dimaksud adalah menyediakan bahan ajar atau
&ahan perkuliahan yang disusun secara kolaboratif dengan dosen asal universitas
‘ndonesia. Dalam hal ini penyusunan modul dan buku ajar dilakukan bersama dosen
serguruan tinggi asal Rusia dan dosen asal Indonesia. Menyediakan bahan pendukung
gerkuliahan khususnya materi untuk empat keterampilan berbahasa. Selain itu, tetap

=mpertahankan program pertukaran mahasiswa tingkat akhir dan staf pengajar bahasa
donesia ke universitas yang telah ditentukan.

Berbeda dengan universitas, pembelajaran BIPA di KBRI Moscow memiliki sejumlah

=rsoalan tersendiri. Persoalan yang dimaksud adalah ketersediaan bahan ajar BIPA yang
adai untuk setiap jenjang. Meski minat pembelajar BIPA banyak jika tidak diikuti
g=ngan pelayanan pembelajaran yang memadai, dapat dipastikan dapat menurunkan
inat pembelajar BIPA dan kemampuan pembelajar BIPA tidak sesuai target yang
mestinya. Oleh karena itu, tulisan ini berupaya memberikan pandangan tersendiri

a bahan ajar BIPA dapat dikembangkan dengan berbagai cara dan salah satunya

zlah CEFR.

CEFR dikenal secara luas untuk pembelajaran bahasa kedua atau bahasa asing.

_57R yang dikenal dengan The Common European Framework of Reference, memberikan
»=xzl cukup kepada pembelajar dalam penguasaan performasi berbahasa mereka. CEFR
smean enam jenjang yang ditawarkan dipandang mampu memberikan bekal
smzhasaan untuk semua kalangan baik untuk masalah komunikasi sehari-hari,
unikasi publik, personal, profesional, maupun akademik (Trim, 2011). Dengan level
A2, B1, B2, C1, dan C2, dapat dipastikan kemampuan berbahasanya akan menjawab
oalan komunikasi berbahasa mereka. Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa CEFR
22t menjadi salah satu solusi pengembangan dan penyediaan bahan ajar pembelajaran

A di KBRI Moscow.

Pembahasan
L. CEFR
. The Common European Framework of Reference (CEFR) secara resmi diterbitkan
diperkenalkan pada tahun 2001. Kehadiran CEFR tidaklah serta merta. Melalui tiga
wade penelitian pada pengajaran bahasa, pembelajaran bahasa, dan penilaiannya,
scullah konsep CEFR. CEFR dikembangkan dan terus disempurnakah oleh para ahli
asa, para peneliti, para ahli, dan para pengajar yang ditugaskan secara khusus oleh
Council of Europe.
CEFR merupakan model dasar pembelajaran bahasa kedua atau bahasa asing yang
sngelaborasi silabus kebahasaan, kurikulum, beragam bentuk tes, buku teks, dsb. di

===nsi Tahunan BIPA I, 2016




seluruh Eropa. CEFR ini juga mampu memberikan gambaran bagaimana pembelajaran
komunikatif kebahasaan dapat dilaksanakan secara lebih efektif. Lebih jauh lagi,
pembelajar bahasa memahami secara pasti pengetahuan kebahasaan dan skills
kebahasaan apa saja yang sedang berkembang pada diri mereka (Council of Europe,
2006:1). CEFR ini muncul untuk mengatasi permasalahan komunikasi di antara para
pekerja profesional di tengah-tengah situasi perkembangan bahasa yang sedemikian
rupa dengan sistem pembelajaran bahasa yang berbeda-beda di wilayah Eropa. CEFR
juga membantu para adminitrasi pendidikan, penyelenggara kursus, para guru,
instruktur, dll. untuk merefleksikan praktik mengajar mereka, situasi mengajar dan segala
upaya mereka dalam mempertemukan kebutuhan pembelajar bahasa dengan tanggung
jawab mereka.

Terdapat sejumlah hal yang menjadi prinsip CEFR. Prinsip yang dimaksud adalah
aktivitas kebahasaan (language activities), proses kebahasaan (language processes), teks
(text), ranah pembelajaran bahasa (domain), strategi pembelajaran bahasa (strategy),
dan tugas-tugas kebahasaan (task) (Council of Europe, 2006:10). Kolaborasi keseluruhan
elemen ini menjadikan penguasaan pembelajaran bahasa asing akan lebih baik.

Kehadiran CEFR menjadi sangat penting. CEFR hadir untuk mengatasi praktik
“Tower of Babel” yaitu pembelajaran bahasa yang hanya dilakukan untuk mendapatkan
skor dan sertifikat tanpa mampu menggunakan bahasa dengan baik atau kontekstual
(The European Association for Quality Language Services, 2002). Selain itu, CEFR hadir
untuk membuat relasi bermakna antara kemampuan atau hasil tes dengan kemampuan
praktik berbahasa seseorang. Artinya, CEFR dipergunakan untuk mengukur secara utuh
atau komprehensif kemampuan berbahasa seseorang. Hasil tes pastinya sejalan dengan
kemampuan nyata berbahasa pembelajar.

CEFR pada akhirnya memberikan kemudahan kepada para pengajar bahasa dan
pembelajar bahasa dengan membuat enam tingkatan pembelajaran bahasa. Keenam
tingkatan pembelajaran ini menjadi patokan di seluruh dunia. Keenam tingkatan itu
adalah pengguna basic user (pengguna/pembelajar tingkat dasar yang dikenal dengan
penggolongan Al dan A2), pembelajar tingkat independen yang digolongkan dalam B1
dan B2, dan pembelajar mahir yang digolongkan dalam Cl1 dan C2
(artsoline.monash.edu.au/language-framework diakses 12 Januari 2016).

Berdasarkan paparan sekilas di atas, CEFR menjadi salah satu solusi pengembangan
bahan ajar BIPA di KBRI Moscow. Hal ini sesuai dengan konsepnya pembelajaran bahasa
Indonesia sebagai bahasa asing. Selain itu, CEFR sungguh mampu memberikan masukan
kemampuan performansi kemampuan berbahasa pembelajarnya. Dengan demikian,
pengembangan dan penyediaan bahan ajar yang sesuai jenjang akan memberikan
gambaran utuh kemampuan pembelajar Rusia dalam menguasai bahasa Indonesia secara
komunikatif.

2. Pengembangan Bahan Ajar BIPA
Pengembangan bahan ajar BIPA dapat dilakukan dua langkah. Langkah pertama
adalah analisis kebutuhan dan karakteristik pembelajar BIPA Rusia. Langkah kedua adala®
pengembangan bahan ajar dengan mengadopsi model pengembangan Borg dan Ga¥
dengan memperhatikan konsep CEFR.

368 Konferensi Tahunan BIPA |, 2015




Langkah pertama adalah analisis kebutuhan dan analisis karakter pembelajar BIPA
di KBRI Moscow. Langkah ini didahului dengan menyebarkan angket tentang kemampuan
dasar pembelajar BIPA, kebutuhan, minat, dan tujuan akhir apabila mereka mengikuti
program. Pada tahapan ini diperoleh kemampuan berbahasa, latar belakang pendidikan,
kemampuan bahasa asing lainnya, dan tujuan khusus mempelajari bahasa Indonesia.
Selain itu, informasi tentang karakter pembelajar pun dapat diperoleh termasuk gaya
belajar hingga budaya Indonesia yang seperti apa yang hendak dipelajarinya. Dengan
demikian, pengajar BIPA akan mudah dalam mengembangkan bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakter pembelajar BIPA di Rusia.

Langkah kedua adalah mengembangkan bahan ajar dengan adaptasi model
pengambangan Borg dan Gall. Model pengembangan Borg dan Gall (1983: 775) meliputi
(1) penentuan kajian standar kompetensi dan materi jenjang pembelajar yang akan
dikembangkan dengan memperhatikan pemeringkatan CEFR, (2) pengembangan bahan
dan program pembelajaran, (3) memroduksi media pembelajaran, dan (4) uji coba atau
validasi produk. Alasan penentuan langkah-langkah tersebut karena langkah-langkah itu
dipandang bersifat prosedural dan mudah untuk diterapkan. Selain itu, penilaian
validitas produk lebih dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam proses pengembangan bahan ajar BIPA, perlu juga dipertimbangkan
pengorganisasian bahan. Pengorganisasian atau penyusunan materi akan diawali dari
yang umum ke rinci atau dari yang mudah dan dikenal pembelajar sampai yang
tingkatannya sukar atau materi yang baru dikenal pembelajar.

Selain pengorganisasian materi, penyajian materi didesain agar pembelajar dapat
terlibat secara aktif selama proses pembelajaran. Penyajian materi pun dilengkapi
dengan komponen teks, gambar, animasi, suara, dan video. Untuk pengembangan
'~ desain, tampilan bahan ajar ini didasarkan pada prinsip-prinsip pengembangan media
yang sungguh mampu mendorong penguasaan atau performansi kemampuan berbahasa
pembelajar.

C. Simpulan
Menghadirkan pembelajaran Bahasa Indonesia yang sesuai dengan karakteristik
#an kebutuhan pembelajar merupakan salah satu cara menginternasionalisasi bahasa
\ndonesia. Hal ini sejalan dengan harapan pemerintah. Permerintah mengupayakan
pembelajaran BIPA hingga ke mancanegara seperti Rusia. KBRI Moscow berupaya
menyediakan kelas pembelajaran yang mampu memenuhi harapan tersebut. Namun
demikian, bahan ajar yang memadai menjadi permasalahan tersendiri bagi para pengajar
“#an pembelajar BIPA. CEFR yang memiliki pemeringkatan Al hingga C2 dapat menjadi
<alah satu solusi pemecahan masalah ketersediaan bahan ajar. Pengembangan bahan
;_'r berbasis CEFR dengan mengadaptasi pengembangan Borg dan Gall setidaknya
=njadi solusi. Dengan demikian, pengajar BIPA dapat memenuhi kebutuhan
; belajaran dan performasi pembelajar BIPA Rusia pun dalam berbahasa Indonesia
2apat terwujudkan. d
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NOTULENSI SIDANG PLENO KONFERENSI BIPA TAHUNAN |

Tanya Jawab Sidang Pleno Utama
Pembicara Utama
1. Dr. Liliana Muliastuti, M. Pd.
2. Dr. Muhammad Rohmadi, M. Hum.
3. Dr. Kundharu Saddhono, M. Hum.
Moderator :
Prof. Dr. Andayani, M.Pd.

1. Moh. Hafid Effendy dari STAIN Pamekasan Madura.

Pertanyaan : Upaya/langkah apa yang dilakukan dalam merealisasikan tiga program
yang telah dilakukan dan harus dituntaskan?

Jawaban1 : Hal yang perlu dilakukan yaitu harus ada kerja sama atau bermitra
antara pihak-pihak terkait dengan pemangku kebijakan. Selanjutnya
pemerintah juga harus segera mengesyahkan lembaga BIPA yang
berbadan hukum.

Jawaban 2 : Strategi dan upaya yang akan diupayakan semua asosiasi harus duduk
bersama untuk mengevaluasi. Masing-masing asosiasi dapat saling
berbagi informasi dan bisa menjalin kerja sama.

Jawaban 3 : Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter dan kearifan lokal sudah

: kami integrasikan di dalam pengajaran BIPA.
. Yeni (Mahasiswa Program S2 UNS)

Pertanyaan : Bagaimana cara penyebarluasan pengajaran BIPA ke seluruh Indonesia
agar benar-benar merata?

Jawaban : penyebaran BIPA sudah dilakukan melalui orangtuannya sendiri yaitu
sudah banyak anak yang diBIPAkan oleh orangtuanya sendiri.

. Rudi Umar Susanto dari Universitas Negeri Surabaya

Pertanyaan : Langkah apa yang dapat dilakukan agar universitas penyelenggara BIPA
bisa sama dalam pengejaran BIPA-nya karena setiap universitas pasti
mempunyai racikan masing-masing?

Jawaban : Segera membuka prodi BIPA dan segera meresmikan/menetapkan
lembaga BIPA vyang berbadan hukum. APPBIPA diimbau tidak
menggunakan nama program sertifikasi karena itu merupakan lahan
dan wewenang pemerintah maka lembaga lain harus menghindari
penggunaan nama tersebut.

. Teguh Trianton (Mahasiswa Program Doktor PBI UNS)

Pertanyaan : Jurnal international selama ini diwajibkan ditulis menggunakan bahasa
Inggris. Mengapa tidak ditulis menggunakan bahasa Indonesia sebagai
upaya internationalisasi Bahasa Indoensia?

Jawaban : Seharusnya jurnal international ditulis dengan menggunakan bahasa
Indonesia sesuai dengan amanat UU No 24 th 2009, tetapi pemerintah
mewajibkan menggunakan bahasa Inggris sehingga patutnya ada
penyesuaian.
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2. Prima Vidya Asteria (Universitas Negeri Surabaya)
Pertanyaan : Berkaitan dengan keberadaan tenaga kerja asing apakah perlu
disyaratkan harus lulus UKBI? Apakah memungkinkan bahwa UKBI

dijadikan sebagai syarat lulus bagi mahasiswa S1?

Jawaban : (1) Tenaga kerja asing seharusnya diwajibkan bisa berbahasa Indonesia
sebelum mereka diizinkan bekerja di Indonesia. (2) Syarat nilai UKBI
minimal madya dapat dipersyaratkan pada mahasiswa Prodi S1 Bahasa
Indonesia.

Pemakalah 2 : Dwi Puspitorini (Universitas Indonesia)
3. Yanti Sariasih
Pertanyaan : Apakah memungkinkan bahwa UKBI dijadikan sebagai syarat lulus bagi
mahasiswa S17?
Jawaban : Lebih baik UKBI dijadikan sebagai syarat pada saat seleksi/ujian masuk
universitas, sehingga jelas tujuan dari diadakannya tes UKBI tersebut.

Pemakalah 3 : Yusro Edy Nugroho (Universitas Negeri Semarang)
4. Totok (Universitas Indonesia)

Pertanyaan : Bagaimana kiat atau model pembelajaran BIPA bagi tenaga kerja asing
di Jawa Tengah?

Jawaban : Latar belakang tenaga kerja asing yang menjadi peserta BIPA adalah
pi'mpinan maupun karyawan sebuah perusahaan, sehingga
pembelajaran disesuaikan dengan jadwal peserta tersebut. Adapun
cara lain dengan diadakan privat yang diselenggarakan pada sore atau
malam hari.

Pemakalah 4 : Arif Budi Wurianto (Universitas Muhammadiyah Malang)
5. Totok Universitas Indonesia
Pertanyaan : Masukan bahwa pembelajaran puisi bagi peserta BIPA dapat dilakukan
dengan memparafrasekan puisi tersebut.
Jawaban : Makalah saya terfokus pada pembelajaran kosakata dan padan kata
dengan menggunakan puisi sebagai sarana pembelajaran.

Tanya Jawab Sidang Pleno 1l
Pemakalah 1 : Rishe Purnawa Dewi (Universitas Sanata Dharma)
1. Wahya (Universitas Padjadjaran)

Pertanyaan : Kira-kira materi apa yang cocok untuk pembelajaran BIPA di Rusia? Dan
kendala apa yang dihadapi?

Jawaban : Materi yang pas untuk BIPA di Rusia adalah hampir semua materi sastra,
bahkan sekelas laskar pelangi, bumi manusia tetralogi, pun sudah
dibaca oleh mereka. Tema yang paling menarik bag‘f mereka adalah
politik. Permasalahan yang ditemukan adalah, pengajar bukan native
speaker. Di sisi lain, buku ajar tidak sesaui dengan bahasa Indonesia
yang sesuai kaidah. Pemahaman makna masih rendah. Di KBRI lulusan
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bahasa Rusia Ul bukan lulusan bahasa Indonesia. Buku untuk kelas
dasar, untuk kelas mahir belum ada standar yang jelas.

Pemakalah Il : lka Tri Yuanika dan Fauzy Rahman Kosasih (Universitas Terbuka)
2. Wahya (Universitas Padjadjaran)

Pertanyaan

Jawaban

: Apa keunggulan dan kendala BIPA online, baik untuk materi maupun

untuk peserta?

Keunggulan dari BIPA Online adalah mahasiswa bisa belajar di mana
saja, di negara meraka tanpa harus ke Indonesia. Kendala karena
berbasis online, harus terintergrasi semua di UT, baik pembayaran,
registrasi, P2M2. Di sisi lain, terkait media pembelajaran untuk video,
rekaman, dst perlu lebih dikembangkan. Unit promosi di UT cabang dan
pusat pengujian harus tersistem dan tersinergi. Pemahaman mahasiswa
distandarkan untuk men-support diri sendiri untuk belajar mandiri.
Tergantung motivasi belajar siswa meski semua materi sudah lengkap.

Pemakalah Il : Gamal Kusuma Zamahsari
3. Wahya (Universitas Padjadjaran)
Pertanyaan : Apakah tujuan utama mengumpulkan jawaban-jawaban dari siswa? Apa

Jawaban

strategi dari pengajar untuk menyatakan pertanyaan yang berjenis-jenis
dan berulang?

: Ac]anya interaksi untuk menunjukan pertanyaan. Agar pertanyaan tidak

berulang, maka ada strategi pemilahan pertanyaan di awal, akhir, dan
tengabh.

Pemakalah IV Rudi Umar Susanto (Universitas Negeri Surabaya)
4. Hendry Budiman (Universitas Madura)

Pertanyaan

Jawaban

: Apakah tujuan pembelajaran yang diinginkan dan bahan ajar apa yang

digunakan? Bagaimana jika ada ketidaksesuaian antara tujuan belajar
dan juga budaya yang diangkat?

: Bahan ajar harus sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Dibuat angket

terlebih dahulu. Dirancang materi pembelajaran dan menyesuaikan
sekmentasi kebutuhan pasar yang dikatagorikan dengan kebutuhannya
masing-masing. Dipilah dengan bahan ajar yang cocok untuk
mahasiswa

, Pemakalah V :Yohanna Nirmalasari
5. Dwi Warniati (UNS)

. Pertanyaan

Jawaban

: Di dalam sastra ada 3: puisi, prosa, dan drama. Apakah ada contoh

materi lain yang bisa mencakup 4 keterampilan berbahasa?

: Contoh lain cerita rakyat dengan pendekatan integrasi untuk kelas

tinggi. Dengan membaca dapat menangkap makna, untuk menyimak
mampu mendapatkan informasi isi puisi, untuk menulis puisi dapat
menulis puisi dengan tema vyang sama, dan pada akhirnya
dipresentasikan.
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